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Menimbang : a. bahwa sebagai upaya strategi pengawasan yang bersifat 

melihat masa depan dan antisipatif berupa tinjauan masa 

depan dengan menyoroti implikasi jangka panjang dari 

sebuah kebijakan; 

  b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 20 Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 

2023 tentang Pengawasan Intern dipandang perlu 

menyusun pedoman pengawasan bersifat antisipatif; 

  c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan 

Inspektur Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan tentang Pedoman Pengawasan Bersifat 

Antisipatif; 

Mengingat : 1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

15 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 756); 

2. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 tentang 

Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

Lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 125); 

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2023 tentang 

Manajemen Risiko (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2023 Nomor 353); 
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pengawasan Intern (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 37 tl:'

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN INSPEKTUR JENDERAL KEMENTERIAN
LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN TENTANG

PEN GAWASAN BERSI FAT ANTI S I PATIF (,F-ORE S IG HT ).

Menetapkan pedoman pe5rusunan pengawasan bersifat
antisipat if (foresight) dengan tahapan meliputi;
a. persiapan dan pengumpulan informasi Qtre-fore.sight);
b. pemindaian gagasan masa depan (lnrizon scaning);
c. pembuatan skenario masa depan (scenario planning); dan
d. pembuatan peta jalan dan langkah aksi (action

roadmapping).

Sasaran pengawasan bersifat antisipatif dilakukan terhadap
implementasi kebijakan nasional dan/atau komitmen
internasional serta program prioritas nasional bidang
lingkungan hidup dan kehutanan.

Pelaksanaan kegiatan bersifat antisipatif dilaksanakan secara
kolaboratif dibentuk dan ditetapkan oleh Inspektur Jenderal.

Pedoman penJrusunan pengawasan bersifat antisipatif
(foresight) sebagaimana dimaksud pada Amar KESATU
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Inspektur Jenderal ini.

Keputusan Inspektur Jenderal ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

tanggal
Jakarta

: tr- a;ur/r,rs 20eq
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AYANTI
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KATA
PENGANTAR

APIP memiliki peran strategis dalam menunjang dan
memperkuat efektivitas sistem pengendalian intern guna

mewujudkan pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel.
Saat ini sudah ada pergeseran paradigma pengawasan dimana
APIP dituntut untuk mampu melakukan penjaminan kualitas
(quality assurance), dimana ia turut berperan secara aktif dan

menjadi bagian dari penyelesaian masalah. Di samping
menjalankan fungsi assurance dan consulting, APIP diharapkan
dapat berperan sebagai mitra strategis (strategic partner) yang

membantu pimpinan dan jajaran manajemen dalam
menyelesaikan berbagai masalah penyelenggaraan

pemerintahan. Bahkan best practice audit internal terkini,
mendorong unit audit intern untuk menjadi trusted advisor bagi

organisasi dalam menghadapi beragam permasalahan serta
mengantisipasi berbagai risiko yang mungkin terjadi di masa
depan. Salah satunya adalah dengan melakukan inisiasi kajian

foresight. Secara harfiah, foresight dapat diartikan sebagai
“Tinjauan Masa Depan”, atau “Berpikir Masa Depan”. 

Secara istilah, foresight dapat diartikan sebagai “kapasitas
kumpulan manusia dalam berpikir ke depan dan

mempertimbangkan, membuat model, menciptakan dan
merespons kemungkinan-kemungkinan di masa depan”.

Penguatan APIP melalui terobosan inovasi strategi pengawasan
menjadi sebuah keniscayaan. Lagi-lagi, penguatan APIP pada

beberapa aspek di atas ibarat pemberian nutrisi yang bermanfaat
untuk memperkuat sistem imunitas tubuh dalam mencegah

penyakit.

Manual Book Penyusunan Kajian Foresight ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi para pihak yang berkepentingan.
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PENDAHULUAN



Secara harfiah, foresight dapat
diartikan sebagai “Tinjauan
Masa Depan”, atau “Berpikir
Masa Depan”. Secara istilah,
foresight dapat diartikan
sebagai “kapasitas kumpulan
manusia dalam berpikir ke
depan dan mempertimbangkan,
membuat model, menciptakan
dan merespons kemungkinan-
kemungkinan di masa depan”
(Foresight International, 2006
dalam (Conway, An Overview of
Foresight Methodologies, 2008)). 

Foresight digunakan oleh
Organization for Economic
Cooperation and Development
(OECD) sebagai Alat untuk
melakukan perencanaan jangka
panjang. Foresight dapat
membantu pemerintah dalam
pembuatan kebijakan sehingga
kebijakan yang dihasilkan dapat
antisipatif terhadap perubahan-
perubahan yang mungkin
terjadi. Selain itu, Foresight juga
mendorong adanya inovasi
kebijakan yang membuka
opsi/kemungkinan untuk                
.

MENGENALMENGENAL
LEBIH DEKATLEBIH DEKAT
FORESIGHTFORESIGHT

melakukan percobaan melalui
dan dengan pendekatan
inovatif (OECD, 2019).

Strategic foresight adalah
pendekatan untuk pemikiran
dan perencanaan jangka
panjang yang sering digunakan
untuk meningkatkan
kemampuan mengantisipasi
peluang dan ancaman
strategis. Pendekatan ini
mengembangkan kecerdasan
kolektif dengan cara yang
terstruktur dan sistematis
untuk membantu
pengumpulan intelijen
partisipatif tentang masa
depan, serta mendukung
penetapan visi dan pembuatan
keputusan jangka menengah
hingga jangka panjang. (UN
Global Pulse, 2022)

Fokus strategic foresight
adalah memahami dan
mengantisipasi tren dan
peristiwa masa depan. Hal ini
dilakukan dengan
mengumpulkan data dan
informasi tentang kondisi dunia
saat ini, kemudian
mengidentifikasi faktor
eksisting yang mempengaruhi
perubahan, dan akhirnya
melakukan penilaian atas             
.
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melakukan penilaian atas berbagai potensi
dampaknya. Sehingga perspektif strategic foresight
akan membantu negara mengidentifikasi peluang
dan tantangan baru agar bisa ditindaklanjuti dengan
penyusunan strategi. (Saritas, 2013).

Foresight memfasilitasi pembuatan kebijakan
dalam situasi ketidakpastian yang tinggi melalui  
identifikasi tren, peluang, dan tantangan di            
.berbagai bidang, eksplorasi berbagai
perkembangan untuk menyusun
strategi masa depan, serta
identifikasi dampak jangka panjang
dari kebijakan yang diambil. (BPK,
2022).

Foresight bertujuan untuk
membantu para pembuat
Keputusan mengeskplorasi dan
mengantisipasi secara partispatif apa
yang mungkin terjadi, dan bersiap
untuk berbagai kemungkinan masa
depan, memengaruhi dan
membentuknya. Foresight
menggunakan metode dan alat
yang berbeda untuk
mempertimbangkan kemungkinan
yang terjadi dimasa depan.

Apabila dilihat dari
kacamata sebuah
proses, penyusunan
kajian foresight ini bisa
dipahami dari input,
proses, output, outcome
hingga impact
sebagaimana gambar
berikut.

-3-
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Tujuan dari manual book foresight ini adalah sebagai panduan unit
kerja lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
dalam menyusun dokumen kajian foresight.

TUJUANTUJUAN

SISTEMATIKASISTEMATIKA
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Gambar 2
Sistematika Manual Book

Manual book penyusunan dokumen kajian
foresight ini terdiri dari 4 (empat) modul 

MODUL

1 MODUL

2

Persiapan dan
Pengumpulan Informasi 

(Pre-Foresight)

Pemindaian Gagasan
Masa Depan 

(Horizon Scanning)

Pembuatan Skenario
Masa Depan 

(Scenario Planning)

Pembuatan Peta Jalan
dan Langkah Aksi

(Roadmapping & Action)

MODUL

3 MODUL

4
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PRE-FORESIGHT
Persiapan dan Pengumpulan Informasi



PRE-FORESIGHT (Persiapan dan Pengumpulan Informasi)

Modul ini akan memberikan langkah awal sebelum dilaksanakan
penyusunan kajian, yaitu pembentukan tim kerja foresight yang
dilanjutkan dengan penentuan latar belakang, ruang lingkup dan
metode.

PEMBENTUKANPEMBENTUKAN
TIM KERJATIM KERJA
FORESIGHTFORESIGHT
Proses penyusunan dokumen
foresight harus dimulai oleh tim
yang dibentuk oleh pimpinan
unit kerja yang membutuhkan
dokumen foresight yang dapat
berasal dari perwakilan
pemerintah, sektor bisnis dan
sains, perguruan tinggi, LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat),
dan media. Tim juga dapat
melibatkan pakar foresight yang
mengawasi kebenaran proses
dan membantu dalam masalah
metodologi. Komposisi tim
harus tetap tidak berubah pada
semua tahap proses
penyusunan dokumen foresight.

Dalam proses kerja awal, tim
harus membentuk kelompok
pemangku kepentingan, yang
secara terus-menerus ber-
partisipasi dalam penyusunan
dokumen foresight. Kelompok
ini harus beragam dalam hal
bidang profesional yang
terwakili, pendidikan, jenis            
.
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kelamin, dan usia. (Szpilko,
2020)

Tim bekerja untuk menganalisis
data, mengidentifikasi tren,
menilai risiko, dan menentukan
peluang potensial di masa
depan. Mereka dapat
melakukan penelitian ekstensif,
membuat skenario untuk
mengeksplorasi kemungkinan
masa depan, dan memberikan
rekomendasi kepada
pemangku kepentingan
internal dan eksternal. (What is
strategic foresight an how does
it work, 2023)

Pembentukan tim penyusun
dokumen kajian foresight
adalah langkah penting untuk
membantu organisasi
memahami dan merencanakan
berbagai kemungkinan                 
.



PRE-FORESIGHT (Persiapan dan Pengumpulan Informasi)

berbagai kemungkinan
skenario masa depan.
Pembentukan tim foresight
memerlukan pendekatan yang
cermat dan strategis untuk
memastikan tim dapat
melakukan analisis yang
mendalam dan memberikan
wawasan yang berharga untuk
perencanaan dan pengambilan
keputusan di masa depan. 

PENENTUAN LATARPENENTUAN LATAR
BELAKANG, RUANGBELAKANG, RUANG
LINGKUP DAN METODELINGKUP DAN METODE

Latar Belakang
Mengutip buku Karya Tulis
Ilmiah: Implementasi ChatGPT
dan Manajemen Referensi
Menulis oleh Muhammad Arif,
latar belakang merupakan
kunci pembuka bagi penulis
dalam menyampaikan isi awal
dari karya ilmiahnya. Latar
belakang adalah bagian yang
berisi alasan penting
pembahasan masalah atau
alasan yang mendorong
pemilihan topik dari kajian.
Dapat dikatakan juga, latar
belakang berisi uraian jawaban
atas pertanyaan “Mengapa
memilih topik atau masalah itu”.

-9-

Latar belakang tidak boleh
bersifat subjektif menurut
pendapat tim, tetapi berupa
uraian objektif yang dilengkapi
dengan alasan teoritis dan bukti
faktual.

Secara umum, latar belakang
berisi urgensi masalah yang
dibahas, alasan mengapa
masalah itu perlu dibahas, serta
penjelasan kepada pengguna
mengenai pentingnya masalah
tersebut untuk dibahas lebih
lanjut.



PRE-FORESIGHT (Persiapan dan Pengumpulan Informasi)

Untuk memperbanyak pengetahuan agar bisa
melakukan identifikasi masalah sebanyak-banyaknya,

tim kerja foresight juga harus banyak membaca
buku-buku teori dan laporan-laporan sebelumnya
yang terkait dengan foresight yang akan disusun

Untuk memperbanyak bahan bagi tim kerja foresight
agar dapat merumuskan hipotesis dengan tepat,

harus banyak mengkaji bahan-bahan yang
mengandung teori serta jurnal-jurnal yang memuat
hasil laporan-laporan terkait dengan foresight yang

akan disusun

Agar pekerjaan tim kerja foresight dapat efektif,
identifikasi masalah serta penentuan dilakukan

bersama-sama sehingga tim diharapkan bisa memilih
dengan tepat permasalahan sebagai bahan

pertimbangan bagaimana kemungkinan tim dapat
menghimpun bahan dan dukungan

Untuk memberikan alasan yang tepat mengapa
permasalahan yang sudah ditentukan itu memang
merupakan permasalahan yang memenuhi kriteria

penilaian permasalahan. Tim Kerja foresight harus
menguasai permasalahan, mencari sumber-sumber

yang berupa surat-surat keputusan, pedoman,
laporan kegiatan, dan sebagainya

-10-

Beberapa tujuan dirumuskannya latar belakang
adalah sebagai berikut:

Gambar 3
Tujuan Perumusan latar Belakang
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Ruang Lingkup

Ruang lingkup adalah batasan
yang ditetapkan dalam suatu
topik atau area tertentu yang
akan disusun.

Ruang lingkup merupakan
landasan utama bagi tim
foresight dalam mengembang-
kan kajian yang disusun. Ruang
lingkup berfungsi untuk
membatasi topik agar sesuai
dengan tujuan penyusunan
foresight.

Metodologi

Jika dikaitkan dengan konsep
foresight, Metodologi tinjauan
masa depan dapat dipandang
sebagai kerangka kerja untuk
memahami data yang
dihasilkan oleh proses
terstruktur untuk memikirkan
masa depan. Dalam organisasi,
metodologi tinjauan masa
depan memiliki peran khusus
dalam proses pengembangan
strategi. Pandangan ke masa
depan menginformasikan
pemikiran yang terjadi sebelum
keputusan strategis dibuat
dengan memperluas persepsi
terhadap opsi atau pilihan
strategis yang tersedia bagi         
.

organisasi. Menurut Conway
dalam bukunya Foresight: An
Introduction (2015), beberapa
metode foresight yang umum
digunakan, antara lain:

1. Metode Masukan (Input)

Metode masukan digunakan
untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan
organisasi untuk
memahami lingkungan
tempat mereka beroperasi.
Contoh metode masukan
/input adalah Pendekatan
Delphi, yang mencari
pendapat tentang masa
depan dari para ahli di
bidangnya, di masa kini
Pendekatan Delphi diguna-
kan dalam proyek-proyek
tinjauan masa depan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Pemindaian lingkungan juga
merupakan salah satu
bentuk metode masukan,
yang mengidentifikasi mulai
dari pesaing, industri, tren
yang lebih luas di lingkungan
eksternal, hingga peluang
dan ancaman.

2. Metode Analitik
Metode analitik digunakan
untuk mengategorikan
informasi yang diperoleh           
.
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Metode foresight yang
umum digunakan:

Metode Masukan
(Input)
Metode Analitik
Metode Interpretasi
Metode Prospektif

1.

2.
3.
4.

selama tahap masukan.
Contoh metode analitik
adalah analisis tren. Analisis
tren mencari tema dan pola
yang ada dan sudah terlihat
jelas di masyarakat sehingga
dapat dinilai kuantitasnya,
karena tren cenderung
mengikuti siklus yang dapat
diprediksi. Sebagian besar
pekerjaan di masa depan
melibatkan tren, pengguna-
an analisis isu-isu yang
muncul memungkinkan
dilakukannya eksplorasi isu-
isu sebelum dampaknya
tidak dapat diubah. 

Metode analisis lainnya
mencakup analisis dampak
silang yang berupaya
mengeksplorasi dampak
tren satu sama lain, dan          
.

analisis morfologi yang
berupaya mengeksploras
bagaimana berbagai
komponen suatu sistem
mencari kombinasi elemen
baru untuk menginformasi-
kan strategi. Oleh karena itu,
tahap analitis perlu
mencakup lebih dari sekadar
analisis tren. Pendekatan
analitis yang baik
menggunakan kombinasi
metode, dan berupaya
menggunakan berbagai
sumber penelusuran untuk
menambah kekuatan pada
analisis selanjutnya.

3. Metode Interpretasi

Metode interpretasi berfokus
pada pemahaman informasi
yang telah dikumpulkan
dan dikategorikan dalam
dua langkah sebelumnya,
secara lebih mendalam.
Metode pada tingkat ini juga
menjabarkan kategori-
kategori yang digunakan
untuk menganalisis data,
dengan mencoba meng-
identifikasi dan memuncul-
kan pandangan dunia yang
mendasari kategori-kategori
tersebut. Konsep kunci dalam
metode penafsiran adalah
tentang lapisan, khususnya
lapisan kedalaman.           .

Conway dalam bukunya Foresight:
An Introduction (2015)
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Metodologi foresight pada
tingkat ini berupaya untuk
menghilangkan keterbatasan
terkait kategorisasi data
untuk menentukan ke-
pentingan sistem atau
struktural apa yang sedang
berjalan.

4. Metode Prospektif
Metode Prospektif berfokus
untuk mengembangkan
pandangan tentang masa
depan alternatif bagi suatu
organisasi. Contoh metode
prospektif adalah
perencanaan skenario.
Metode prospektif dapat
mengintegrasikan informasi
tentang lingkungan
eksternal, baik kualitatif
maupun kuantitatif, dengan
informasi tentang                       
.

lingkungan internal suatu
organisasi; dan fokus pada
manusia – dibutuhkan
pengetahuan, keahlian dan
masukan dari staf untuk
menghasilkan skenario. 

Fokus utama dari metode
prospektif ini adalah
mengubah apa yang sering
disebut sebagai “model
mental para partisipan” –
yaitu membuka pemikiran
mereka terhadap apa yang
mungkin terjadi,
dibandingkan dengan
berpikir seperti biasa
mengenai apa yang mereka
yakini mungkin, dan akan
terjadi. Hal ini bertujuan
untuk mengalihkan fokus
dan pemikiran dari jangka
pendek ke jangka panjang.
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Dalam foresight, pemindaian gagasan masa depan (horizon
scanning) merupakan bagian penting. Dalam modul ini disajikan
dua sub bagian yaitu recruitment dan generation atau
pemindaian cakrawala itu sendiri. Proses recruitmen diperlukan
untuk memetakan para pemangku kepentingan

RECRUITMENTRECRUITMENT

Di dalam foresight tahapan
recruitment itu dilakukan untuk
mengidentifikasi para peserta
kegiatan, mulai dari pemangku
kepentingan (stakeholders) dan
penentuan para ahli. Para ahli
berkontribusi melalui
pengetahuan dan pengalaman
mereka, serta mendiskusikan isu
tersebut menurut pandangan
mereka. Stakeholders berperan
dalam pengambilan keputusan/
kebijakan yang dibuat.
Komposisi, profil, dan fokus
kegiatan foresight dapat
berbeda-beda sesuai kegiatan
yang diinginkan. Komposisi
rekrutmen yang tepat dapat
menentukan keberhasilan
kegiatan foresight.

Identifikasi pemangku
kepentingan dari internal bisa
terdiri dari pemerintah pusat
ataupun daerah, sedangkan                
.

dalam menentukan ahli kita
harus tepat mencari orang yang
ahli dibidangnya yang berkaitan
dengan kegiatan foresight yang
dibuat.

Untuk mendapatkan kondisi
dan keinginan dari pada
stakeholders, baik pemangku
kepentingan ataupun pihak luar
dapat dilakukan melalui
kuesioner ataupun rapat. Begitu
juga dengan meminta
pendapat para ahli dapat
dilakukan dengan Focus Group
Discussion (FGD).
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Tujuan dari rekrutmen adalah
untuk memperoleh dan
mendapatkan masukan dan
saran dari pihak-pihak terkait
sehingga kita dapat
menganalisis, memahami,
mengantisipasi, dan mengelola
permasalahan yang akan timbul
di masa yang akan datang.

Tujuan dari rekrutmen
adalah untuk

memperoleh dan
mendapatkan masukan

dan saran dari pihak-
pihak terkait

GENERATIONGENERATION

Generation merupakan
pemindaian cakrawala (horizon
scanning) dalam rangka
pengumpulan dan kompilasi
seluruh data dan informasi. (UN
Global Pulse, 2022).

Pemindaian dilakukan terhadap  
banyak sumber antara lain situs
website, blog, podcast, publikasi
khusus, dan umpan media
sosial (divalidasi) dari pada ahli.

Tahapan generation merupa-
kan inti dari kegiatan foresight,
dimana semua informasi dan
pengetahuan yang diperoleh
disintesis, pengetahuan baru
diciptakan, visi dan misi
ditetapkan, serta telah dibuat
rencana tindakan. Informasi
dan pengetahuan dapat
diperoleh melalui kajian materi
yang ada (yaitu literatur dan
database). Selama tahapan
generation, diskusi interaktif
(misalnya dalam bentuk
brainstorming), biasanya
dilakukan. Selain itu, survei
terhadap para ahli dan
kelompok pemangku
kepentingan (stakeholders) juga
berperan penting dalam                
.
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memberikan banyak ide dan
masukan. Berbagai metode
dapat diterapkan untuk
mengeksplorasi ide,
memperoleh informasi, dan
mencari solusi atas
permasalahan yang ada.
Dengan menggunakan metode
ini, maka akan menghasilkan 2
(dua) jenis output, yaitu
orientasi proses dan orientasi
output. Orientasi proses
mencakup jaringan, komunikasi
dan kerja sama yang
kemungkinan besar akan terjadi
dari kegiatan foresight itu
sendiri. Sedangkan orientasi
output mencakup pernyataan
visi, skala prioritas, strategi, atau
tindakan. Jenis output yang
paling umum dari kegiatan
foresight adalah rekomendasi
kebijakan, skenario, analisis tren,
focal point, penelitian dan
prioritas, serta teknologi yang
digunakan.

Tujuan dari generation
adalah mengumpulkan

informasi tentang tren yang
muncul dan pendorong

utama perubahan yang bisa
berdampak pada masa

depan

Kiat dan trik dari tahapan
menurut UN Global Pulse, 2022.

Pemindaian gagasan masa
depan (Horizon scanning
(generation)) tidak sama
dengan eksplorasi media
Ini merupakan proses
terstruktur dan sistemik yang
difokuskan untuk mencari
dan menemukan sinyal-
sinyal dengan yang
berpotensi punya implikasi di
masa depan;

Aspek menantang dari
pemindaian gagasan masa
depan (horizon scanning
(generation)) adalah bahwa
yang dicari justru adalah
sinyal yang lemah
Karena sinyal perubahan
biasa saja tidak begitu jelas
atau nyata pada awalnya.
Butuh waktu untuk
memahami suatu sistem
sebelum kita melihat
perubahan-perubahan apa
yang berpotensi meng-ubah
sistem tersebut.

Memindai tidak sama
dengan mencari
Jangan mencari apa yang
sudah kita ketahui atau
inginkan, tetapi cobalah
untuk mencari yang tidak
diketahui..

1.

2.

3.
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Ini bukan tentang seberapa
besar kemungkinan
terwujudnya suatu sinyal,
tetapi tentang apa yang bisa
terjadi
Kita perlu mengeksplorasi
perkembangan yang
mungkin bisa mengubah
lanskap masa depan.

Pemindaian gagasan masa
depan (Horizon scanning
(generation)) bukanlah
kegiatan yang dilakukan
sendiri
Diperlukan lingkungan kerja
yang terbuka dan aman yang
memungkinkan kita untuk
berpikir bersama dan
berinteraksi.

Prosesnya tidak linier
Tahapan ini bersifat berulang
(iterative) dan kita terus
menerus belajar di sepanjang
prosesnya.

4.

5.

6.

Dalam panduan yang
diterbitkan oleh (UN Global

Pulse, 2022) terdapat 5
langkah yang dapat

dilakukan dalam tahapan
generation

TAHAPAN
GENERATION

Gambar 4
Tahapan Generation
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Memulai, membingkai
kebutuhan dan sumber daya
eksperimen

Tentukan kerangka
pemindaian gagasan masa
depan (horizon scanning
(generation))

a.

Apakah pemindaian
gagasan masa depan
(horizon scanning
(generation)) berfokus
pada area kebijakan
tertentu?
Apa saja yang berada di
dalam dan di luar cakupan
kegiatan pemindaian
gagasan masa depan
(horizon scanning
(generation))?
Apakah keterbatasan pada
ruang lingkup geografis
tertentu?
Berapa lama rentang
waktu yang akan dikaji?
Apakah akan menangkap
perubahan untuk 5 atau 10
tahun ke depan?

Tahap 1
Memulai

Note: dianjurkan untuk tidak
menyempitkan ruang lingkup
pemindaian di awal, untuk
memastikan tidak melewatkan isu-
isu yang muncul.

Pahami kebutuhan
pemindaian gagasan masa
depan (horizon scanning
(generation))

b.

Apa yang ingin dicapai
dengan melakukan pe-
mindaian gagasan masa
depan (horizon scanning
(generation))?
Strategi apa yang menjadi
sasaran untuk per-
ubahan?
Untuk siapa melakukan
pemindaian gagasan
masa depan horizon
scanning (generation)?
Apa produk akhir yang
kita inginkan?

Tentukan pertanyaan-
pertanyaan utama terkait
masa depan yang ingin dikaji
oleh organisasi

Pertimbangkan secara
cermat hal-hal berikut.

Note: dianjurkan untuk secara aktif
mencari dukungan dan persetujuan
dari manajemen dan mengamankan
komitmen sejak awal.

Bentuklah tim pemindai
(scanning (generation))
yang beragam

c.

Tim terdiri dari:
Tim penyelenggara inti.
Dapat mempertimbang-
kan untuk mengadakan
pertemuan awal dengan
para scanners untuk
membahas proses untuk
kerangka pemindaian;
Tim pemindai atau
scanners. Tim ini harus
representatif, dan                
.
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memiliki latar belakang
dan pengalaman yang
beragam.

Tentukan bagaimana teknis
pengumpulan data

d.

Dapat menggunakan
formulir dari platform seperti
Google Sheets atau lainnya.

Tahap 2
Memindai dan
Mengumpulkan Data
Mengumpulkan informasi
tentang lingkungan eksternal;
Mengidentifikasi sinyal-sinyal
lemah, wawasan yang
berkembang, dan isu-isu yang
muncul dengan kemungkinan
besar yang akan berdampak
pada masa depan. Sinyal yang
patut untuk diidentifikasi yaitu
yang memiliki karakteristik
sebagai berikut.

Signifikana.

Dapat menciptakan
perubahan yang disruptif
terhadap lanskap masa
depan (baik secara positif
maupun negatif) atau
memiliki dampak yang
cukup besar.

Barub.
Sesuatu yang belum menjadi
faktor dalam pembuatan          
.

Sesuai rentang waktuc.

Terdapat kemungkinan
perubahan dapat terjadi
dalam jangka waktu studi.

Teknis pengumpulan data
antara lain:

Sumber berita; karya opini;
publikasi populer/komersial
dan blog;
Publikasi terbaru dari
lembaga dan organisasi
riset nasional dan
internasional, organisasi
nirlaba, organisasi akar
rumput dan think tank;
Wawancara dengan para
pemangku kepentingan,
pakar di bidang yang
sedang dikaji, dan
organisasi akar rumput;
Mendengarkan masyarakat
secara langsung di
lapangan;
Jurnal dan penelitian
akademik;
Webinar dan konferensi;
Publikasi pemerintah;
Media sosial.

kebijakan, dan belum banyak
dibahas di antara badan-
badan pemerintah.

Note: pastikan untuk berkonsultasi
dengan sumber-sumber dan
narasumber yang seimbang. Sebab,
terdapat kemungkinan kita belum
dapat memasukkan satu hal penting
dari sudut pandang inklusi dan
keragaman.
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Tahap 3
Interpretasi dan
Penyaringan
Pada tahap ini akan mulai
dilakukan identifikasi terhadap
kluster atau pengelompokan
terhadap sinyal tertentu,
sehingga mulai didapatkan pola-
pola tertentu yang menunjukkan
sinyal yang menjadi prioritas
dalam mendorong tren
perubahan. dengan Langkah
sebagai berikut;

Lakukan penilaian terhadap
kualitas kejadian dan tren
dari berbagai sumber yang
berbeda, apakah informasi
yang tersedia sesuai dengan
yang diperlukan, terperinci
dan tidak bias.
Buat skala prioritas
berdasarkan matriks dampak
dan peluang terhadap
temuan, untuk memudahkan
penyaringan terhadap sinyal
yang paling relevan.

a.

b.

Tahap 4
Penalaran
Tahap ini dilakukan sepanjang
tahap kegiatan horizon scanning,
melalui 2 opsi:

Lokakarya validasia.

Mengapa : Fokusnya adalah
mengurutkan temuan-
temuan berdasarkan
prioritas, membahas
potensi konsekuensi sinyal,
serta mengidentifikasi isu-
isu baru yang relevan dan
belum diidentifikasi.
Kapan : Lokakarya ini
utamanya bermanfaat
ketika tim masih berada di
fase eksplorasi terbuka, dan
dapat menggunakan
kesempatan berdiskusi         
.

Apa : Dalam lokakarya
validasi atau diskusi                 
.

kelompok terarah, para
scanners menyajikan
temuan awal dari kegiatan
pemindaian (mem-
presentasikan kluster sinyal
/ pendorong perubahan)
kepada sekelompok
pemangku kepentingan
dan / atau ahli yang
relevan.
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untuk menyempurnakan
upaya pemindaian mereka
dan menemukan area-area
yang belum diidentifikasi
atau yang ingin mereka
jelajahi lebih lanjut

Lokakarya implikasi
kebijakan

b.

Apa : Lokakarya tindak
lanjut untuk meng-
identifikasi kebutuhan
yang muncul dan potensi
implikasi untuk pem-
buatan kebijakan.
Mengapa : Untuk
menggali kebutuhan yang
muncul jika pendorong
perubahan terwujud.
Misalnya, untuk sektor
yang sedang diteliti. Jika
masih dalam ruang
lingkup studi, identifikasi
kebutuhan dapat
dilakukan bersama para
pemangku kepentingan
yang secara langsung
terkena dampak per-
ubahan. Sebagai langkah
selanjutnya, para pembuat
kebijakan dapat mulai
mengidentifikasi potensi
implikasi kebijakan yang
dapat muncul dari
kebutuhan-kebutuhan ini,
dan merumuskan agenda
kebijakan yang meng-         
.

uraikan pertanyaan-
pertanyaan kebijakan
utama untuk ditangani.
Kapan : Lokakarya ini
sangat berguna khusus-
nya pada tahap terakhir
kegiatan horizon
scanning, di mana sudah
ada pemahaman yang
jelas mengenai lanskap
masa depan dan
pendorong perubahan,
dan para peserta sudah
siap masuk ke tahap
selanjutnya, yaitu meng-
integrasikan hasil-hasil
temuan ke dalam proses
pembuatan kebijakan.

Tahap 5
Pelaporan
Output hasil pemindaian
gagasan masa depan (horizon
scanning) tergantung pada
kebutuhan organisasi,
terdapat 3 opsi pelaporan
mulai yang paling sederhana
hingga yang lebih ekstensif,
ataupun gabungan dari
beberapa opsi, dengan rincian
sebagai berikut:

Laporan hasil pemindaiana.
Apa : Presentasi singkat
mengenai hasil
pemindaian yang bisa
diterbitkan secara teratur,     
.
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Apa : Jenis laporan ini perlu diawali
dengan proses penalaran dan
interpretasi terhadap hasil
pemindaian. Laporan ini menyintesis
hasil pemindaian dan
mengelompokkannya ke dalam
berbagai kategori pendorong atau
tren. Dianjurkan untuk melakukan
setidaknya satu sesi sense making
sebelum Anda menerbitkan laporan
ini (opsi 1: lokakarya validasi). Laporan
ini bisa diterbitkan pada akhir proses
pemindaian, atau secara teratur
(setiap kuartal atau tahunan) jika
pemindaian gagasan masa depan
(horizon scanning) merupakan proses
yang berkelanjutan.
Audiens : masyarakat umum,
pembuat kebijakan
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seperti di situs web atau buletin,
untuk terus menerus menyediakan
informasi relevan yang dihasilkan dari
horizon scanning.

Audiens : masyarakat umum, pembuat
kebijakan
Format yang disarankan : rangkuman
sepanjang satu halaman untuk setiap
sinyal, yang menguraikan “apa”
(deskripsi singkat tentang sinyal) dan
“lalu-mengapa?” (Mengapa ini
merupakan perkembangan yang
relevan untuk area kebijakan yang
sedang diteliti? Perubahan apa yang
bisa dihasilkan darinya?)

Laporan tentang pendorong atau trenb.
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Apa : Laporan ini bertujuan
menghubungkan temuan-temuan
yang dihasilkan dari kegiatan
pemindaian gagasan masa depan
(horizon scanning) dengan proses
pembuatan kebijakan dan strategi.
Jenis laporan ini dimaksudkan untuk
menginformasikan kepada unit-unit
kebijakan tertentu tentang kebutuhan
kebijakan apa yang dapat muncul dan
tindakan apa yang sudah bisa mereka
lakukan untuk mempersiapkan diri
menghadapi perubahan. Dianjurkan
untuk melakukan kedua sesi sense
making sebelum Anda menerbitkan
laporan ini (opsi 1 dan 2)
Audiens : pembuat kebijakan (spesifik)
Format yang disarankan : ringkasan
eksekutif; gambaran umum tentang
sinyal perubahan (dikelompokkan
berdasarkan pendorong/tema);
kebutuhan dan aksi kebijakan;
kesimpulan

Format yang disarankan : ringkasan
eksekutif; gambaran umum tentang
sinyal-sinyal perubahan yang
diprioritaskan dan dikelompokkan
berdasar-kan isu-isu / pendorong
perubahan, dengan fokus pada dampak
dan tantangan penting; Diskusi dan
Kesimpulan (Apa saja tantangan utama
yang perlu kita tangani? Pertanyaan -
pertanyaan masa depan apa saja yang
telah kita identifikasi? Apa saja langkah
ke depan yang disarankan?)

Laporan Implikasi Masa Depanc.





3M O D U L

SCENARIO PLANNING
Skenario Masa Depan



SCENARIO PLANNING (Skenario Masa Depan)

-28-

Pembuatan Skenario Masa Depan (Scenario Planning) adalah
narasi sistematis yang mencakup berbagai kemungkinan
bagaimana suatu kondisi bisa jadi berubah dalam rentang waktu
beberapa tahun ke depan. Ada tiga model skenario yang ada
dalam penyusunan kajian foresight, yaitu skenario induktif,
skenario deduktif dan skenario ultimate drivers. Implikasi dari
skenario berbeda untuk pembuatan peta jalan (roadmapping)

Modul ini menyajikan definisi, tujuan dan tahapan implementasi
scenario planing.

DEFINISI,DEFINISI,
TUJUAN, DANTUJUAN, DAN
MANFAATMANFAAT
Pembuatan Skenario Masa
Depan (scenario planning)
adalah metode perencanaan
strategis yang digunakan
untuk menghadapi ketidak-
pastian di masa depan yang
dapat membantu manajemen
untuk mem-persiapkan diri
menghadapi berbagai
kemungkinan yang mungkin
terjadi di masa depan. 

Dengan membangun
kesadaran organisasi tentang
apa yang dapat terjadi,
manajemen dapat melihat
tanda-tanda peringatan akan
munculnya tantangan dan
merespons dengan tepat
sehingga dari awal telah dapat    
.

diambil langkah-langka
antisipasi dengan mem-
persiapkan mitigasi terkait
kendala / hal-hal yang
kemungkinan terjadi tersebut
sehingga tujuan/target/sasaran
dapat tercapai. Pembuatan
Skenario Masa Depan (Scenario
Planning) membantu
manajemen untuk meng-
identifikasi berbagai hasil
potensial dan perkiraan
dampaknya, mengevaluasi
tanggapan dan mengelola
kemungkinan positif dan
negatif.
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Pembuatan Skenario Masa
Depan (Scenario Planning)
merupakan metode untuk
menciptakan dan menyusun
dua atau lebih skenario yang
masuk akal tentang apa yang
mungkin dan/atau dapat bukan
seharusnya terjadi di masa
depan, yang disajikan dalam
bentuk deskripsi atau cerita-
cerita.

Dengan kemampuan melihat
gambaran tentang masa depan,
pembuatan skenario masa
depan (scenario planning)
dapat dimanfaatkan untuk
memahami dampak dari
berbagai peristiwa yang
mungkin terjadi, sehingga
dapat mempersiapkan mitigasi
risiko lebih awal dan memahami
dampak dari berbagai peristiwa
yang mungkin terjadi di masa
depan. Manfaat berikutnya
membantu dalam pengambilan
keputusan, terutama
pengambilan keputusan
tentang masa depan dan
meningkatkan pembelajaran
organisasi. 

Pembuatan skenario masa
depan (scenario planning) juga
dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kinerja dan
memperbaiki pola pikir. Yang          
.

Manfaat scenario planning
memahami dampak dari
berbagai peristiwa yang
mungkin terjadi;
membantu dalam
pengambilan keputusan;
meningkatkan kinerja
dan memperbaiki pola
pikir; dan
membantu organisasi
mengidentifikasi
peluang baru

terakhir, manfaat dari
pembuatan skenario masa
depan (scenario planning)
adalah dapat membantu
organisasi mengidentifikasi
peluang baru dan
memperkirakan kejadian atau
kondisi di masa yang akan
datang.
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TAHAPANTAHAPAN
IMPLEMENTASIIMPLEMENTASI

Pembuatan skenario masa
depan (scenario planning)
ditempuh setidaknya melalui
4 (empat) tahapan yaitu
identifikasi faktor pendorong
(focal point), identifikasi
kekritisan ketidakpastian,
pengembangan skenario dan
diskusi implikasi. (Heckl, 2011)

Identifikasi
Focal Point

Identifikasi
Ketidakpastian Kritis

Pengembangan
Skenario

Diskusi Implikasi
dan Langkah

Gambar 5
Tahapan Implementasi Scenario Planning

-30-



SCENARIO PLANNING (Skenario Masa Depan)

-31-

Tahap 2
Identifikasi Kekritisan
Ketidakpastian
Identifikasi kekritisan ketidak-
pastian dilakukan dengan cara:

Mengidentifikasi
Ketidakpastian Utama.
Identifikasi ketidakpastian
utama yang dapat
mempengaruhi masa depan
fokus utama. Ketidakpastian
ini adalah faktor yang sulit
diprediksi dan memiliki
dampak signifikan.

Menilai Dampak dan
Ketidakpastian. Evaluasi
setiap ketidakpastian
berdasarkan dampak
potensialnya dan tingkat
ketidakpastiannya. Buat
matriks untuk mengurutkan
ketidakpastian berdasarkan
dua kriteria ini.
Pemetaan Ketidakpastian.
Visualisasikan
ketidakpastian dalam
matriks dampak-
ketidakpastian untuk
memprioritaskan faktor
yang paling kritis.
Validasi dengan Ahli.
Diskusikan hasil identifikasi
ketidakpastian dengan para
ahli untuk memastikan
validitas dan relevansinya.

Tahap 1
Identifikasi Focal Point

Mengumpulkan Data dan
Informasi. Kumpulkan data
dan informasi dari berbagai
sumber, seperti laporan,
analisis tren,
wawancara/diskusi dengan
ahli, dan literatur akademik.
Mengidentifikasi Tren dan
Faktor Pendorong.
Identifikasi tren jangka
panjang dan faktor
pendorong yang
mempengaruhi lingkungan
eksternal dan internal. Faktor
ini dapat mencakup
teknologi, ekonomi, politik,
sosial, lingkungan, dan
hukum.
Menganalisis Pengaruh.
Analisis bagaimana tren dan
faktor pendorong ini dapat
mempengaruhi masa depan.
Gunakan metode analisis
seperti PESTLE (Political,
Economic, Social,
Technological, Legal,
Environmental) untuk
mengorganisir informasi.
Diskusi dengan Pemangku
Kepentingan. Libatkan
pemangku kepentingan
untuk mendapatkan
perspektif tambahan dan
mengonfirmasi validitas dari
focal point yang diidentifikasi.
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Tahap 4
Implikasi Setiap
Skenario (Peluang,
Tantangan, dan Risiko)

Implikasi Setiap Skenario
(Peluang, Tantangan, dan
Risiko) dilakukan dengan cara:

Analisis Dampak Skenario.
Evaluasi bagaimana
masing-masing skenario
mempengaruhi fokus
utama. Identifikasi peluang,
tantangan, dan risiko yang
mungkin muncul.
Mengembangkan Matriks
Dampak. Buat matriks
dampak yang mencakup
peluang, tantangan, dan
risiko untuk setiap skenario.
Diskusi dan Validasi.
Libatkan pemangku
kepentingan dalam diskusi
untuk memvalidasi dan
menyempurnakan analisis
dampak.
Dokumentasi.
Dokumentasikan hasil
analisis dampak dalam
bentuk laporan
komprehensif.

Tahap 3
Penetapan/
Pengembangan
Skenario
Penetapan / Pengembangan
skenario dilakukan dengan cara:

Memilih Ketidakpastian
Kritis. Pilih dua
ketidakpastian yang paling
signifikan untuk dijadikan
dasar pengembangan
skenario. Ketidakpastian ini
biasanya dipilih karena
dampaknya yang tinggi dan
tingkat ketidakpastiannya
yang besar.
Mengembangkan
Kerangka Skenario. Buat
matriks skenario dengan
dua ketidakpastian sebagai
sumbu. Ini akan
menghasilkan empat
skenario dasar, kemudian
tuangkan dalam empat
kuadran skenario.
Mengembangkan Narasi
Skenario. Buat narasi rinci
untuk setiap skenario.
Deskripsikan kondisi masa
depan, peristiwa kunci yang
mungkin terjadi, serta faktor
pendorong dan
penghambat.
Validasi Skenario.
Diskusikan dan validasi             
.

narasi skenario dengan
pemangku kepentingan dan
pakar untuk memastikan
skenario realistis dan relevan.



4M O D U L

ROADMAPPING &
ACTION

Pembuatan Peta Jalan & Langkah Aksi
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Pembuatan peta jalan dan
Langkah aksi (Action/
roadmapping) adalah proses
strategis untuk menentukan
tindakan, langkah, dan sumber
daya yang diperlukan untuk
mewujudkan inisiatif dari visi ke
kenyataan (pemberian
masukan yang berharga dalam
perencanaan strategi dan
kebijakan).

Tujuan keseluruhan dari
foresight adalah untuk
memberikan masukan
berharga dalam perencanaan
strategi dan kebijakan,
sekaligus mobilisasi tindakan
strategis. Rencana aksi harus
dirumuskan untuk memulai
proses perubahan/transformasi
dan inovasi guna mencapai
masa depan yang diinginkan
dan mencapai visi. Tindakan
yang diharapkan adalah
tindakan segera untuk jangka
pendek dengan pesan-pesan
yang berisi tentang bagaimana
mengubah sistem yang ada         
.

menjadi sistem masa depan
yang diinginkan, yang
didefinisikan dan dibentuk
melalui proses foresight. 

Langkah Aksi (Action) diambil
untuk mengimplementasikan
opsi yang dipilih. Pandangan ke
depan merupakan kemampuan
berpikir strategis, sehingga
penggunaan metodologi
tinjauan ke masa depan terjadi
pada tahap pertama
pengembangan strategi ini
proses yaitu, penggunaan
metodologi tinjauan ke masa       
.depan berupaya
memperluas persepsi
tentang berbagai
pilihan strategis 
yang tersedia bagi
suatu organisasi
(Conway, An 
Overview of 
Foresight
Methodologies, 
2008)
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PENENTUANPENENTUAN
STRATEGI SETIAPSTRATEGI SETIAP

SKENARIOSKENARIO

Penentuan strategi setiap
skenario dilakukan dengan
cara:

Mengidentifikasi Strategi
yang Relevan
Untuk setiap skenario,
identifikasi strategi yang
dapat diadopsi untuk
memanfaatkan peluang,
mengatasi tantangan, dan
memitigasi risiko.
Mengevaluasi Kelayakan
Strategi
Evaluasi kelayakan dan
efektivitas setiap strategi
berdasarkan sumber daya
yang tersedia, kapasitas
organisasi, dan konteks
eksternal.
Menyusun Rencana
Tindakan
Kembangkan rencana
tindakan yang rinci untuk
implementasi strategi di
setiap skenario. Sertakan         
.

a.

b.

c.

langkah-langkah konkret,
jadwal, dan tanggung jawab.
Mengkomunikasikan
Strategi
Sampaikan strategi dan
rencana tindakan kepada
pemangku kepentingan
untuk mendapatkan
dukungan dan komitmen.
Pemantauan dan
Penyesuaian
Lakukan pemantauan terus-
menerus dan penyesuaian
strategi sesuai dengan
perubahan kondisi dan hasil
implementasi.

d.

e.

Untuk skenario yang dihasilkan
dari semua cara perlu
dipikirkan kemungkinan yang
dapat terjadi dengan cara:

imajinasi hal-hal pokok apa
yang mungkin/tidak
mungkin terjadi; dan
tulis narasi logis dari
kejadian di masa depan
secara hipotetikal.

a.

b.
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PEMBUATANPEMBUATAN
PETA JALAN &PETA JALAN &
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Tahap 1
Tentukan
Skenario

Tahap 2
Kembangkan

Skenario

Tahap 4
Tentukan
Strategi
Skenario

Tahap 3
Susun

Implikasi
Skenario

Tahap 5
Buat Peta

Jalan

Tahap 6
Susun

Langkah
Aksi
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Terdapat 6 (enam) tahapan dalam pembuatan
peta jalan dan langkah aksi (action/roadmapping)

Gambar 6
Tahapan Pembuatan Peta Jalan dan Langkah Aksi
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Tahap 1
Tentukan Skenario

Dalam penentuan skenario, diidentifikasi 4 (empat) skenario
yang kuat dan lemah melalui 2 (dua) sumbu. Dalam setiap
skenario diidentifikasi apa yang atau tidak mungkin terjadi dan apa
yang harus dilakukan untuk menghadapi tantangan dalam
mencapai tujuan. 

Untuk mempermudah, setiap skenario menggunakan narasi yang
mudah diingat (contohnya: peribahasa, judul film, judul lagu dsb)
yang masing-masing berasosiasi atau menggambarkan empat
skenario tersebut

Dukungan Pembiayaan Dukungan Pembiayaan

A
ku

nt
ab

ili
ta

s 
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kuntabilitas Pengelolaan

Maksud hati
memeluk

gunung, apa
daya tangan
tak sampai

Usaha tidak
mengkhianati

hasil

Bagaikan
telur di
ujung

tanduk

Karena
nila setitik,
rusak susu
sebelanga

KUAT

LEMAH

KURANG MEMADAI

Gambar 7
Contoh Penentuan Skenario
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Tahap 2
Kembangkan Skenario

Kembangkan skenario yang
plausible berdasarkan dua
ketidakpastian yang telah
dipilih sebelumnya. Salah satu
ketidakpastian kritis di-plot
kedua ekstremnya di kedua sisi
sumbu x. Demikian juga dengan
ketidakpastian kritis lainnya pada
sumbu y. Setelah melakukan plot
ketidakpastian pada grafik,
kemudian menjelaskan masing-
masing dari empat skenario
(kuadran). 

Narasi yang disajikan merupakan
hasil interaksi antara dua
kutub/sumbu, dimana tiap
kutub/sumbu mewakili satu
faktor penggerak/focal point.

Tahap 3
Susun Implikasi Skenario

Setiap skenario disusun
implikasi dengan melakukan
identifikasi peluang, tantangan
dan risiko. Peluang, tantangan
dan risiko inilah yang menjadi
bahan pertimbangan bagi
pengambil kebijakan dalam
menyusun strategi dan
kebijakan.

Tahap 4
Tentukan Strategi
Skenario

Penentuan strategi setiap
skenario dilakukan dengan
cara:

Mengidentifikasi Strategi
yang Relevan. Untuk setiap
skenario, identifikasi strategi
yang dapat diadopsi untuk
memanfaatkan peluang,
mengatasi tantangan, dan
memitigasi risiko.
Mengevaluasi Kelayakan
Strategi. Evaluasi kelayakan
dan efektivitas setiap
strategi berdasarkan sumber
daya yang tersedia, kapasitas
organisasi, dan konteks
eksternal.
Menyusun Rencana
Tindakan. Kembangkan
rencana tindakan yang rinci
untuk implementasi strategi
di setiap skenario. Sertakan
langkah-langkah konkret,
jadwal, dan tanggung jawab.
Mengkomunikasikan
Strategi. Sampaikan strategi
dan rencana tindakan
kepada pemangku
kepentingan untuk
mendapatkan dukungan
dan komitmen.
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Pemantauan dan
Penyesuaian. Lakukan
pemantauan terus-menerus
dan penyesuaian strategi
sesuai dengan perubahan
kondisi dan hasil
implementasi.

Tahap 5
Buat Peta Jalan

Buat peta jalan setiap skenario
yang telah ditentukan dengan
mempertimbangkan peluang,
tantangan dan risiko yang telah
diindetifikasi dan strategi yang
telah disusun.

Tahap 6
Susun langkah aksi
(action)

Susun rencana aksi
berdasarkan peta jalan yang
telah dibuat sesuai dengan
tingkat keprioritasannya.
Rencana aksi yang disusun
menggambarkan hal-hal yang
akan dilakukan untuk
mencapai suatu skenario.

Gambar 8
Contoh Penentuan

Peta Jalan (roadmap)

Dukungan
Pembiayaan

MEMADAI

Skenario 2 Skenario 1

Skenario 3 Skenario 4

Dukungan
Pembiayaan

KURANG
MEMADAI

Akuntabilitas Pengelolaan
KUAT

Akuntabilitas Pengelolaan
LEMAH
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